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BAB IV 

PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN 

A. Orientasi Kancah dan Persiapan 

Pe lne llitian ini dilakukan di Akade lmi Militelr Mage llang. Akadelmi Militelr 

melrupakan selkollah pelndidikan TNI AD (Te lntara Nasiolnal Indolne lsia Angkatan 

Darat) dan Selkollah Pelrwira Karir TNI (Se lpa PK TNI) yang belrlolkasikan di 

Kolta Magellang, Jawa Telngah delngan belbe lrapa prolgram studi yaitu 

diantaranya: 

1. Te lknik sipil pelrtahanan 

2. Te lknik elle lktrolnika pelrtahanan 

3. Te lknik melsin pe lrtahanan 

4. Administrasi pelrtahanan 

5. Manajelmeln pe lrtahanan 

Akade lmi Militelr melmpunyai Visi dan Misi se lbagai belrikut : 

a) Visi 

Me lnjadikan Akadelmi Militelr se lbagai Celntelr olf E lxcelllelncel yang dapat 

melwujudkan hasil didik yang prolfe lssiolnal dan dicintai rakyat. 

b) Misi 

1. Me lngo lptimalkan kinelrja olrganisasi 

2. Me llalui prolgram pelmbinaan satuan delngan mellaksanakan validasi 

olrganisasi, pelngisian matelril, pelnataan pangkalan, melle lngkapi pelranti 

lunak dan pelmelnuhan sarana prasarana pe lndidikan dan pelmbinaan 

latihan dan melningkatkan pelran 10 ko lmpolne ln pelndidikan. 
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3. Me lningkatkan kualitas hasil didik (Taruna) agar me lnjadi Pelrwira 

Prolfe lsiolnal selbagai pelmimpin masa delpan dan dicintai rakyat. 

4. Me llaksanakan kelgiatan so lsialisasi dan pelmbinaan telritolrial telrbatas di 

se lkitar pangkalan dan daelrah latihan. 

5. Me lningkatkan pelran dan fungsi pelngkajian dan pelnge lmbangan. 

Akade lmi Militelr melmiliki 36 satuan didalamnya yaitu Pelrhubungan, 

Psikollolgi, Seljarah, Hukum, Pelngadaan, Delpartelme ln Taktik, Delpartelme ln 

Militelr Dasar, Delpartelmeln Pe lngeltahuan Militan Umum, Delpartelmeln Solsial, 

De lpartelmeln Markas, De lpartelmeln Ke lpe lmimpian dan Keljuangan, Delpartelme ln 

Jasmani, Delpartelmeln Te lknik dan Administrasi, De lpartelmeln Pe lmelgang Kas, 

De lpe lrtelmeln Matelmatika dan Ilmu Pelnge ltahuan Umum, Telkno llolgi, Lelmbaga 

Pe lnjamin Mutu, Delpartelme ln Delmollisi Latihan, Selke lrtariat Umum, 

Kololrdinatolr Dolse ln, Ke llolmpolk Pe lmimpin, Inspelkturat, Staf Direlktur 

Pe lndidikan, Staf  Direlktur Pe lngkajian dan Pe lnge lmbangan, Staf Direlktur 

Umum, Pelrwira Melne lngah Ahli, Staf Direlktur Pelmbinaan Pelrelncanaan 

Prolgram, Zelni, Pe lmbe lkalan Angkutam Ajudan Jelnde lral, Kelse lhatan, 

Pe lmbinaan Melntal, Infolrmasi dan Pelngollah Data, Pelrge lrakan dan Hubungan 

Masyarakat, Rupilasis dan Pangan, Relsime ln Taruna, Widya Iswara. 

Pada pelnellitian ini, pelne lliti mellakukan pelne llitian pada Delpartelme ln 

Pe lmelngang Ke luangan delngan 50 subjelk yang melmiliki tugas dan ke lwajiban 

melre lncanakan dan melngko lolrdinir pe lngajuan Pro lgram Anggaran, 

Pe lrtanggungjawabkan keluangan (Wabku), me lmbuat lapolran simak BMN dan 
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lapolran pellaksanaan anggaran dan me lnyusun piranti lunak di lingkungan 

Akade lmi Militelr. 

B. Laporan Pelaksanaan Penelitian 

Se lbe llum dilakukannya pe lngambilan data pelne llitian, telrle lbih dahulu 

pe lnelliti melne lntukan dan mellaksanakan belbe lrapa pelrsiapan yaitu : 

a. Persiapan Administrasi 

Te lrdiri dari pelngajuan surat tugas dan surat pe lrizinan pelnellitian pada 

instansi khususnya di De lpatelmeln Pe lme lgang Ke luangan Akadelmi Militelr 

untuk mulai pelngambilan data.                                                                                                                   

b. Persiapan alat ukur 

Skala pada pelne llitian ini adalah Skala Po lla Hidup Se lde lrhana, Skala 

Ke ldisiplinan dan Skala Pe lrilaku Anti Kolrupsi. Pe lrsiapan alat ukur pada 

pe lnellitian ini telrdiri dari pelrsiapan tiga alat ukur psikollolgi yaitu skala polla 

hidup se ldelrhana, pada skala telrse lbut pe lne lliti mellakukan pelnge lmbangan 

instrumeln dari pe lnellitian yang dilakukan ollelh Kurdi (2021) be lrdasarkan 

be lntuk pelnelrapan polla hidup selde lrhana, pada skala keldisiplinan pelne lliti 

mellakukan moldifikasi skala dari pelne llitian yang dilakukan ollelh 

Wicaksolnol (2017), selrta skala pelrilaku anti kolrupsi belrdasarkan pada 

nilai-nilai pelrilaku anti kolrupsi melnurut (Faizah, 2018). 

Se lbe llum mellakukan pelngambilan data, pe lnelliti telrlelbih dahulu 

mellakukan uji colba alat ukur pada skala pe lrilaku anti kolrupsi untuk 

melnge ltahui aitelm yang valid dan relliabell. Uji colba skala pelrilaku anti 
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kolrupsi dilaksanakan pada tanggal 05 sampai 09 Se lbtelmbelr 2023 ke lpada 

30 karyawan atau pelke lrja. Belrdasarkan hasil uji colba skala telrse lbut 

pe lnelliti mellakukan analisis data me lnggunakan SPSS 20 folr windo lws guna 

melnge ltahui relliabilitas skala. Belrikut uraian masing-masing skala : 

1) Skala Pola Hidup Sederhana 

Skala Po lla Hidup Se lde lrhana telrdiri dari be lntuk pelne lrapan po lla 

hidup selde lrhana yaitu 1) Melmbiasakan hidup helmat dan melnabung, 2) 

Se llalu belrbagi, 3) Melnggunakan belnda de lngan bijaksana, 4) Krelatif 

dan ino lvatif, 5) Melnye lsuaikan kelinginan dan kelmampuan, 6) 

Be lrpelnampilan seldelrhana, 7) Me lngutamakan kelbutuhan dari pada 

ke linginan dan 8) Makan minum se lcukupnya. 

Skala yang digunakan telrdiri dari 12 aitelm yang melliputi 6 aitelm 

favolrable l dan 6 aitelm unfavolrablel. Se lbaran aitelm skala polla hidup 

se lde lrhana dapat dilihat dibawah ini : 

Tabel 4.1 

Blueprint Sebaran Nomor Item Skala Pola Hidup Sederhana 

Be lntuk pelne lrapan 
Nol Ite lm 

Jumlah Favolrable l 

(F) 

Unfavolrablel 

(UF) 

Me lmbiasakan Hidup 

He lmat dan Melnabung 
41,34 22 3 

 
Kre latif dan inolvatif 8 2 2  

Me lnye lsuaikan 

ke lmampuan dan kelinginan 
14 28,40 3 

 

 
Be lrpelnampilan seldelrhana 18 33 2  

Me lngutamakan kelbutuhan 

dari pada kelinginan 
45 17 2 

 

 
Toltal     12  
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2) Skala Kedisiplinan 

Skala Keldisiplinan telrdiri dari 12 aitelm yang melliputi 7 aitelm 

Favolrable l dan 5 aitelm Unfavolrable l be lrdasarkan aspelk ke ldisiplinan 

yang dikelmukakan o llelh Hamalik (Wicakso lnol,2017) yaitu 1) 

Pe lne lrimaan pelraturan, 2) Kelpatuhan dan 3) Tanggung jawab. Distribusi 

pe lnolmolran aitelm skala keldisiplinan pada tabe ll dibawah ini. 

Tabel 4.2 Blueprint Sebaran Nomor Item Skala Kedisiplinan 

Aspe lk 
Nol Ite lm 

Jumlah Favolrable l 

(F) 

Unfavolrablel 

(UF) 

Pe lne lrimaan Pelraturan 29,44 4,15 4 

Ke lpatuhan 35,16 30,23 4 

Tanggung Jawab 10,1,39 9 4 

Toltal   12 

 

3) Skala Perilaku Anti Korupsi 

Skala Pe lrilaku Anti Ko lrupsi te lrdiri dari 24 aitelm yang melliputi 12 

aiteln favolurablel dan 12 aitelm unfavolurable l. Se llelksi aitelm skala 

pe lrilaku anti kolrupsi be lrdasarkan kritelria aitelm yang dinyatakan 

re lliabell atau sahih apabila me lmpelro llelh kole lfisieln re lliabilitas Alfa 

Crolnbach > 0,30. Be lrdasarkan hasil analisis aite lm skala polla hidup 

se lde lrhana telrdapat aitelm yang gugur yaitu no lmolr 14,19 dan 4, se lhingga 

telrdapat 21 aitelm telrsisa yang digunakan untuk pe lnellitian. Kole lfisieln 

re lliabilitas alpha (α) se lbe lsar 0,850. Se ltellah aitelm yang gugur 

dihilangkan, N=21 melmpelrollelh kole lfisieln re lliabilitas alpha (α) se lbelsar  
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0,887. Distribusi pe lnolmolran aitelm skala pe lrilaku anti kolrupsi se lte llah 

uji colba telrdapat pada tablel dibawah ini. 

Tabel 4.3 Blueprint Sebaran Nomor Item Skala Perilaku Anti 

Korupsi 

Nilai 
Nol Ite lm 

Jumlah Favolrable l 

(F) 

Unfavolrablel 

(UF) 

Ke ljujuran 36,42 37 3 

Ke lpe ldulian - 32,26 2 

Ke lmandirian 5,19 21 3 

Tanggung Jawab 11 20,3 3 

Ke lrja Kelras 6 31 2 

Se lde lrhana 25 7 2 

Ke lbe lranian 12 27 2 

Ke ladilan - 38,13 2 

Ke ldisiplinan 24 43 2 

Toltal   21 

 

c. Pelaksanaan Penelitian 

Prolse ls pe llaksanaan pelne llitian ini telrdapat belbe lrapa tahap yang 

dilakukan, yaitu : 

a. Tahap pertama 

Tahap pelrtama pada pelnellitian ini adalah pe lngambilan data uji 

colba telrhadap alat ukur yang digunakan yaitu pada skala pe lrilaku anti 

kolrupsi. Pe lngambilan data uji colba alat ukur dilakukan pada tanggal 05 

sampai 09 Selbtelmbelr 2023 de lngan jumlah subjelk yang digunakan 

se lbanyak 30 karyawan atau pelke lrja. Pelnyelbaran uji colba alat ukur yaitu 

mellalui gololglel folrm yang te llah diselbarkan. 
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Se ltellah melnye lbar skala dan me lmpelrollelh hasil dari pelngisian 

kuisio lelne lr, pelne lliti mellakukan tabulasi data yang ke lmudian dilakukan 

pe lngo llahan data guna me llakukan analisis data untuk me lnge ltahui dan 

melmbuang aitelm gugur dan didapatkan alat ukur yang yang re lliabell 

atau handal selrta dapat digunakan pada se lmpell pe lnellitian. 

b. Tahap kedua 

Se ltellah mellakukan pelnye lbaran uji colba skala psikollolgi khusunya 

pada skala pelrilaku anti kolrupsi, pe lne lliti kelmudian mellakukan 

pe lngo llahan data untuk me lmpelrollelh skala yang sah dan handal yang 

dapat digunakan pada pelngambilan data pe lnellitian melnggunakan SPSS 

ve lrsi 20 folr windolws. Be lrdasarkan uji relliabilitas telrse lbut, skala 

pe lrilaku anti kolrupsi yang akan digunakan se lbanyak 21 aitelm delngan 

re lliabitas selbe lsar 0,887. 

c. Tahap ketiga 

Tahap ke ltiga melrupakan tahap pelne lliti mellakukan pelngambilan 

data melnggunakan skala yang tellah di susun dan re lliabell. Pe lngambilan 

data dilakukan pada tanggal 25 Se lbtelmbe lr 2023 – 03 Olktolbe lr 2023 

ke lpada 50 peljabat pelmelgang keluangan Akadelmi Militelr dalam belntuk 

kuisio lnelr. Untuk pe lngambilan data, pe lnelliti melnye lbarkan skala 

melnggunkaan gololglel folrm de lngan tujuan untuk me lmpelrmudah 

melmpe lrollelh subje lk pelne llitian selsuai kritelria yang tellah ditelntukan. 

Pe lne lliti melmbelrikan link gololgle l folrm ke lpada salah satu peljabat 

pe lmelgang keluangan mellalui meldia Whatsapp yang kelmudian dibantu 
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melnye lbar luaskan link telrse lbut kelpada subjelk yang melmiliki kritelria 

yang dibutuhkan pelnelliti. Pelne lliti melrima 50 tanggapan pada gololgle l 

folrm pada tanggal 03 O lktolbe lr 2023. 

 

C. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Subjek Penelitian 

Subje lk pada pelne llitian ini belrjumlah 50 o lrang pe ljabat pelmelgang 

ke luangan Akadelmi Militelr delngan kritelria yaitu melre lncanakan dan 

melngkolo lrdinir pelngajuan Prolgram Anggaran Pelrtanggungjawaban 

Ke luangan (Wabku). Adapun selbaran subjelk belrdasarkan jelnis kellamin 

disajikan pada tabell dibawah ini : 

Tabel 4.4 Deskripsi Jenis Kelamin Subjek Penelitian 

Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

Laki-laki 29 58% 

Pe lre lmpuan 21 42% 

Total 50 100% 

 

 Be lrdasarkan tabell diatas dikeltahui subjelk pe lrelmpuan se lbanyak 21 

olrang dan laki-laki 29 olrang. 

 

2. Analisis Data Penelitian 

Pada pe lnellitian ini, pe lnelliti melkakukan analisis data te lrhadap 

masing-masing variabell pe lnellitian yaitu po lla hidup selde lrhana (X1), 

ke ldisiplinan (X2) dan pelrilaku anti ko lrupsi (Y) dilanjutkan de lngan 

pe lngujian pelrsyaratan analisis, te lrdiri dari uji no lrmalitas dan uji linie lritas. 
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Uji nolrmalitas dilakukan pada ke ltiga variabell yaitu X1, X2, dan Y. 

Se ldangkan uji linielritas dilakukan antara variabell X1 de lngan Y dan X2 

de lngan Y yang kelmudian dilakukannya uji hipolte lsis.  

1) Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik delskriptif mampu melndelskripsikan atau melmbe lrikan 

gambaran suatu data yang dilihat dari nilai melan (rata-rata), maksimum, 

minimum dan standar de lviasi pada masing-masing variabell. De lskripsi data 

masing-masing variabell pelne llitian disajikan pada tabe ll dibawah ini : 

Tabel 4.5 Statistik Deskriptif 

  

Be lr 

 

Berdasarkan Uji Delskriptif diatas dipelrollelh hasil selbagai belrikut : 

1. Variabell Polla Hidup Se ldelrhana 

Dari data diatas dike ltahui bahwa melmiliki nilai minimum (te lrke lcil) 

45,00 se ldangkan nilai maxsimum (te lrbelsar) se lbe lsar 60,00 de lngan nilai 

me lan 52,9600 dan standar delviasi (std delvitioln) se lbelsar 3,44615. Hasil 

pe lnellitian melnunjukkan standar delviasi le lbih kelcil dari nilai rata-rata, 

de lngan delmikian bahwa selbaran data variabell ini melrata. 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Melan Std. Delviatioln 

Polla Hidup Seldelrhana 50 45,00 60,00 52,9600 3,44615 

Keldisiplinan 50 48,00 60,00 53,3000 3,71566 

Pelrilaku Anti Kolrupsi 50 86,00 105,00 94,3000 4,93323 

Valid N (listwisel) 50     PERPUSTAKAAN
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Pada pelngkatelgo lrisasi skala polla hidup se lde lrhana, pelnelliti 

melnggo llolngkan kel dalam tiga kate lgolri, pelngkatelgolrisasi subjelk 

dilakukan selcara manual delngan rumus selbagai belrikut : 

 Tabel 4.6 Norma Kategorisasi 

Kategorisasi Rumus 

Re lndah  X < M - 1SD 

Se ldang M - 1SD   X <  M + 1SD 

Tinggi M + 1SD   X 

Pada skala po lla hidup se ldelrhana telrdiri dari 12 aitelm, de lngan 

masing-masing aitelm dibelri re lspoln jawaban 1 sampai 5. Dike ltahui 

bahwa standar sko lr minimal Xmin 1 x 12 = 12, dan standar sko lr telrtinggi 

Xmaks 5 x 12 = 60 delngan rangel 60-12 = 48 dan melmpelro llelh melan atau 

rata-rata selbe lsar 36 ((12+60)/2) de lngan standar de lviasi 8 (48/6). De lngan 

de lmikian, pelngkatelgolrian pada variabe ll polla hidup seldelrhana yaitu 

se lbagai belrikut : 

Tabel 4.7 Kriteria kategorisasi 

Kategorisasi Rumus 

Re lndah  

 X < M - 1SD 

 X < 36 – 8 

 X< 28 

Se ldang  

M - 1SD   X <  M + 1SD 

36- 8 < X < 36 + 8 

28 < X < 44 

 

Tinggi  

M + 1SD   X 

36 + 8 < X 

44 < X 
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Be lrdasarkan kritelria katelgolrisasi di atas, dari hasil skolring skala 

polla hidup selde lrhana pada 50 olrang pe ljabat pelmelgang ke luangan 

dikellolmpo lkkan pada katelgolri dibawah ini: 

Tabel 4. 8 Kategori Variabel Pola Hidup Sederhana 

 

 

 

 

Be lrdasarkan uraian tabe ll diatas, dikeltahui katelgolrisasi 50 subjelk 

(100%) melmiliki polla hidup selde lrhana yang tinggi. Be lrdasarkan 

katelgolrisasi telrse lbut, disimpulkan bahwa pe ljabat pelmelgang keluangan 

Akade lmi Militelr melmiliki polla hidup se lde lrhana yang tinggi dapat 

diartikan bahwa peljabat pelmelgang keluangan sellalu melngutamakan 

ke lbutuhan dari pada kelinginan, tidak melne lrapkan gaya hidup heldolnismel 

dan mampu melnghindarkan diri dari tindakan ko lrupsi. 

2. Variabell Ke ldisiplinan 

Pada variabell keldisiplinan dikeltahui bahwa melmiliki nilai 

minimum (telrke lcil) 48,00  seldangkan nilai maxsimum (te lrbelsar) se lbelsar 

kategori 

 Frelquelncy Pelrcelnt Valid Pelrcelnt Cumulativel 

Pelrcelnt 

Valid tinggi 50 100,0 100,0 100,0 
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60,00 delngan nilai melan 53,3000 dan standar delviasi (std delvitioln) 

se lbe lsar 3,71566. Hasil pelnellitian melnunjukkan standar delviasi lelbih 

ke lcil dari nilai rata-rata, delngan delmikian bahwa se lbaran data variabell 

ke ldisiplinan melrata. 

Pada pe lngkatelgolrisasi skala ke ldisiplinan, pe lnelliti melnggollolngkan 

ke ldalam tiga katelgolri, pe lngkatelgolrisasi subjelk dilakukan se lcara manual 

de lngan rumus selbagai belrikut : 

Tabel 4.9 Norma kategorisasi 

Kategorisasi Rumus 

Re lndah  X < M - 1SD 

Se ldang M - 1SD   X <  M + 1SD 

Tinggi M + 1SD   X 

Pada skala keldisiplinan telrdiri dari 12 aitelm, delngan masing-

masing aitelm dibelri relspoln jawaban 1 sampai 5. Dike ltahui bahwa 

standar skolr minimal Xmin 1 x 12 = 12, dan standar sko lr telrtinggi Xmaks 

5 x 12 = 60 delngan rangel 60-12 = 48 dan melmpelrolle lh melan atau rata-

rata selbelsar 36 ((12+60)/2) delngan standar delviasi 8 (48/6). Delngan 

de lmikian, pelngkatelgolrian pada variabe ll polla hidup seldelrhana yaitu 

se lbagai belrikut :  

Tabel 4.10 Kriteria Kategorisasi 

Kategorisasi Rumus 

Re lndah  

 X < M - 1SD 

 X < 36 – 8 

 X< 28 
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Se ldang  

M - 1SD   X <  M + 1SD 

36- 8 < X < 36 + 8 

28 < X < 44 

 

Tinggi  

M + 1SD   X 

36 + 8 < X 

44 < X 

Be lrdasarkan kritelria katelgolrisasi di atas, dari hasil sko lring skala 

ke ldisiplinan pada 50 olrang peljabat pelmelgang keluangan dikellolmpolkkan 

pada katelgolri dibawah ini : 

Tabel 4.11 Kategori Variabel Kedisiplinan 

 

 

 

Be lrdasarkan uraian tabell diatas, dikeltahui katelgo lrisasi 50 subje lk 

(100%) melmiliki keldisiplinan yang tinggi. Be lrdasarkan katelgolrisasi 

telrse lbut, disimpulkan bahwa pe ljabat pelmelgang keluangan Akadelmi 

Militelr melmiliki keldisiplinan yang tinggi, dalam artian bahwa peljabat 

pe lmelgang keluangan melngikuti pelraturan yang belrlaku di Akadelmi 

Militelr salah satunya melnghindarkan diri dari tindakan kolrupsi. 

3. Variabell Pe lrilaku Anti Ko lrupsi 

kategorisasi 

 Frelquelncy Pelrcelnt Valid Pelrcelnt Cumulativel 

Pelrcelnt 

Valid tinggi 50 100,0 100,0 100,0 
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Dari data telrse lbut dikeltahui bahwa variabe ll pelrilaku anti kolrupsi 

melmiliki nilai minimum (te lrke lcil) 86,00 se ldangkan nilai maxsimum 

(telrbe lsar) se lbelsar 105,00 de lngan nilai melan 94,3000 dan standar delviasi 

(std de lvitioln) se lbe lsar 4,93323. Hasil pe lne llitian melnunjukkan standar 

de lviasi lelbih kelcil dari nilai rata-rata, delngan de lmikian bahwa se lbaran 

data variabell pe lrilaku anti kolrupsi melrata. 

Pada pelngkatelgo lrisasi skala pelrilaku anti kolrupsi pelne lliti 

melnggo llolngkan kel dalam tiga kate lgolri, pelngkatelgolrisasi subjelk 

dilakukan selcara manual delngan rumus belrikut : 

Tabel 4.12 Norma Kategorisasi 

Kategorisasi Rumus 

Re lndah  X < M - 1SD 

Se ldang M - 1SD   X <  M + 1SD 

Tinggi M + 1SD   X 

Pada skala pelrilaku anti kolrupsi telrdiri dari 21 aitelm, delngan 

masing-masing aitelm dibelri re lspoln jawaban 1 sampai 5. Dike ltahui 

bahwa standar sko lr minimal Xmin 1 x 21 = 21, dan standar sko lr telrtinggi 

Xmaks 5 x 21 = 105 de lngan range l 105-21 = 84 dan melmpe lrollelh melan 

atau rata-rata selbe lsar 63 ((21+105)/2) de lngan standar delviasi 14 (84/6). 

De lngan delmikian, pelngkatelgolrian pada variabell polla hidup selde lrhana 

yaitu selbagai belrikut :  
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Tabel 4.13 Kriteria Kategorisasi 

Kategorisasi Rumus 

Re lndah  

 X < M - 1SD 

 X < 63 – 14 

 X< 49 

Se ldang  

M - 1SD   X <  M + 1SD 

63 - 14 < X < 63 + 14 

49 < X < 77 

 

Tinggi  

M + 1SD   X 

63 + 14 < X 

77 < X 

Be lrdasarkan kritelria katelgolrisasi di atas, dari hasil sko lring skala 

pe lrilaku anti kolrupsi pada 50 olrang pe ljabat pelmelgang keluangan 

dikello lmpolkkan pada katelgolri dibawah ini : 

Tabel 4.14 Kategori Variabel Perilaku Anti Korupsi 

 

 

Dari tabell diatas, dikeltahui katelgolrisasi 50 subjelk (100%) 

melmiliki pelrilaku anti kolrupsi yang tinggi. Belrdasarkan katelgolrisasi 

telrse lbut, disimpulkan bahwa pe ljabat pelmelgang keluangan Akadelmi 

Militelr melmiliki pelrilaku anti kolrupsi yang tinggi, dalam artian bahwa 

pe ljabat pelmelgang keluangan mampu melne lrapkan nilai-nilai pelrilaku 

anti kolrupsi di ke lhidupan selhari-hari selhingga telrhindar dari tindakan 

kolrupsi. 

 

kategori 

 Frelquelncy Pelrcelnt Valid Pelrcelnt Cumulativel 

Pelrcelnt 

Valid tinggi 50 100,0 100,0 100,0 
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2) Uji Asumsi 

a) Uji Normalitas 

Untuk me lngeltahui apakah data pada pe lne llitian ini belrdistribusi 

nolrmal atau tidak maka dilakukan pelngujian nolrmalitas melnggunakan 

Kollmo lgolrolv Smirno lv. Apabila p > 0,05 atau nilai signifikasi le lbih dari 

0,05 data belrdistribusi no lrmal. Se lbaliknya, nilai signifikasi dibawah 

0,05 atau p < 0,05 maka dianggap be lrdistribusi tidak nolrmal. Hasil uji 

Kollmo lgolrolv-Smirnolv dapat dilihat pada tabe ll dibawah ini : 

 

a. Uji Kollmolgolrolv – Smirnolv 

Uji Kollmolgolrolv–Smirnolv melrupakan uji statistik nolnparameltrik 

untuk melndistribusi data apakah data pe lne llitian belrdistribusi nolrmal 

ataukah selbaliknya. Hasil uji Kollmolgolrolv–Smirnolv delngan bantuan 

SPSS 20 folr windolws disajikan  dibawah ini: 

Tabel 4.15 

Hasil Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardizeld 

Relsidual 

N 50 

Nolrmal Parameltelrsa,b 
Melan 0El-7 

Std. Delviatioln 2,56811323 

Molst Elxtrelmel Diffelrelncels 

Absollutel ,133 

Polsitivel ,058 

Nelgativel -,133 

Kollmolgolrolv-Smirnolv Z ,941 
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Hasil uji no lrmalitas delngan Kollmolgolrolv-Smirnolv dapat 

disimpulkan mellalui pelrbandingan nilai Asymp. Sig (2-taileld) de lngan 

taraf signifikasi se lbelsar 0,05. Apabila nilai signifikasi < 0,05 mala 

distribusi data adalah tidak nolrmal dan jika nilai signifikasi > 0,05 maka 

distribusi data no lrmal. Belrdasarkan tabell diatas disimpulkan bahwa 

data belrdistribusi nolrmal delngan nilai Asymp. Sig (2-taileld) 0,339 > 

0,05. 

b. Uji No lrmal P-P Plolts 

Uji No lrmal P-P Plolts me lrupakan salah satu uji statistik de lskriptif. 

Pe lngujian ini digunakan untuk me lngide lntifikasi data yang te llah 

be lrhasil disimpulkan pe lne lliti. Belrikut hasil uji no lrmalitas delngan kurva 

nolrmal P-P Plolts dapat dilihat pada gambar 4.1 belrikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Asymp. Sig. (2-taileld) ,339 

a. Telst distributioln is Nolrmal. 

b. Calculateld frolm data. 
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   Hasil Uji Normal P-P Plots  

 
 

Suatu variabell dinyatakan melmiliki distribusi no lrmal apabila titik-

titik data pada gambar distribusi  pe lnye lbarannya selarah melngikuti dan 

melnye lbar dise lkitar garis diago lnal. Delngan de lmikian disimpulkan 

bahwa gambar 4.1 belrdistribusi nolrmal karelna pe lnyelbaran titik-titik 

data melnye lbar di selkitar garis diagolnal dan melngikuti garis diagolnal. 

b) Uji Multikolinieritas 

Multikollinielritas Dapat dikeltahui de lngan melnggunakan 

pe lrhitungan nilai tollelrancel dan Variance l Inflatioln Factolr (VIF). Suatu 

moldell relgre lsi dikatakan belbas dari multiko llinielritas apabila diatas 0,10 

atau sama delngan nila VIF kurang dari 10. Hasil uji Multiko llinielritas  
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dapat dilihat pada tabell dibawah ini : 

Tabel 4.16 Hasil Uji Multikolinieritas 

 

Hasil uji Multikollinielritas melnunjukawan bahwa selmua variabell 

pada pelnellitian melmiliki nilai tollelrance l > 0,10  juga melmiliki nilai VIF 

< 10. Disimpulakn tidak te lrjadi multikollinielritas atar variabell 

telrgantung dalam moldell re lgrelsi yang digunakan dalam pe lne llitian ini. 

 

c) Uji Heteroskidastisitas 

Uji heltelrolske ldasitisitas digunakan untuk me lnguji dan mellihat 

moldell pada se lbuah data telrdapat keltidaksamaan pada masing-masing 

hasil data pelngamatan. apabila varian atau hasil pe lngamatannya teltap 

maka diselbut holmolke ldastisitas dan jika me lnye lbar maka tidak telrjadi 

he ltelro lske ldastisitas. Melnirut Ghazali (2013) mo lde ll relgre lsi yang baik 

apabila tidak telrjadi heltelrolske ldastisitas. 

Hasil uji heltelrolske ldastisitas delngan me lnggunakan grafik 

scattelrplolt ditunjukan pada gambar 4.2 be lrikut ini: 

Coefficientsa 

Moldell Unstandardizeld 

Colelfficielnts 

Standardizeld 

Colelfficielnts 

t Sig. Colllinelarity Statistics 

B Std. Elrrolr Belta Tollelrancel VIF 

1 

(Colnstant) 29,857 6,032  4,950 ,000   

Polla Hidup Seldelrhana ,275 ,157 ,192 1,753 ,086 ,480 2,085 

Keldisiplinan ,936 ,146 ,705 6,427 ,000 ,480 2,085 

a. Delpelndelnt Variablel: Pelrilaku Anti Kolrupsi 
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Dari gambar diatas, te lrlihat titik me lnyelbar selcara acak, 

disimpulkan bahwa tidak te lrdapat ge ljala atau tidak te lrjadi 

he ltelro lske ldastisitas pada moldell re lgrelsi yang digunakan. 

d) Uji Autokorelasi 

Uji Auto lkolrellasi melrupakan salah satu uji asumsi klasik untuk 

melngukur apalah pada moldell re lgrelsi linielr te lrdapat kolre llasi antara 

ke lsalaham pelngganggu pada pelrio lde l t delngan pelriolde l t-1 

(se lbe llumnya). apabila d < dL maka hipo ltelsis 0 dito llak (telrdapat 

autolkolre llasi), apabila  dU < d < 4-dU maka hipolte lsis 0 ditelrima. 
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Apabila telrjadi ko lrellasi, maka telrdapat pro lblelm autolkolre llasi. Belrikut 

hasil uji autolkolre llasi delngan melnggunakan SPSS 20 folr windo lws. 

Tabel 4.17 Hasil Uji Autokorelasi Durbin-Watson 

 

 

 

 

 

Be lrdasarkan hasil diatas dipe lrollelh D-W se lbe lsar 1,575 de lngan 

K’=2 dan N=50 de lngan nilai dU se lbe lsar 1.6283 dan nilai D-W < 4-dU 

yaitu 1,575 < 2,3717 se lhingga didapatkan hasil 1,6283 > 1,575 < 

2,3717. Maka dapat disimpulkan bahwa variabe ll polla hidup selde lrhana 

dan ke ldisiplinan telrhadap pelrilaku anti ko lrupsi tidak telrjadi masalah 

autolkolre llasi. 

3) Uji Regresi Linier Berganda 

Untuk melnguji molde ll pelngaruh dan hubungan pada variabe ll be lbelas 

de lngan melnggunakan dua atau lelbih variabe ll telrhadap variabell delpelnde ln, 

maka pelnelliti melnggunakan pelrsamaan relgrelsi linielr be lrganda 

Model Summaryb 

Moldell R R Squarel Adjusteld R 

Squarel 

Std. Elrrolr olf thel 

Elstimatel 

Durbin-Watsoln 

1 ,854a ,729 ,717 2,62218 1,575 

a. Preldictolrs: (Colnstant), Keldisiplinan, Polla Hidup Seldelrhana 

b. Delpelndelnt Variablel: Pelrilaku Anti Kolrupsi 
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melnggunakan SPSS 20 folr windo lws dalam pelrhitungannya. Hasil dari 

analisis ini untuk me llihat pelngaruh pe lne lrapan po lla hidup se ldelrhana dan 

ke ldisiplinan telrhadap pelrilaku anti kolrupsi hasil pelrhitungannya disajikan 

pada tabell dibawah ini : 

Tabel 4.18 

Hasil Perhitungan Regresi Berganda 

 

 

Be lrdasarkan hasil relgre lsi ditas, dapat dibuat pe lrsamaan relgrelsi 

se lbagai belrikut : 

Y = a + b1X1 + b2X2  

Y = 29,857 + 0,275 + 0,936 

De lngan delmikian, dari hasil pelrsamaan diatas dapat disimpulkan bahwa : 

1. Kole lfisieln polla hidup seldelrhana selbe lsar 0,275 melnujukan telrdapat 

pe lngaruh polsitif telrhadap variabell pe lrilaku anti kolrupsi, yang belrarti 

bahwa keltika pelne lrapan polla hidup se ldelrhana itu tinggi maka pe lrilaku 

anti kolrupsi juga selmakin tinggi. 

2. Kole lfisieln ke ldisiplinan selbe lsar 0,936 me lnunjukkan bahwa telrdapat 

pe lngaruh po lsitif telrhadap pelrilaku anti ko lrupsi, yang be lrarti bahwa 

Coefficientsa 

Moldell Unstandardizeld 

Colelfficielnts 

Standardizeld 

Colelfficielnts 

t Sig. Colllinelarity Statistics 

B Std. Elrrolr Belta Tollelrancel VIF 

1 

(Colnstant) 29,857 6,032  4,950 ,000   

Polla Hidup Seldelrhana ,275 ,157 ,192 1,753 ,086 ,480 2,085 

Keldisiplinan ,936 ,146 ,705 6,427 ,000 ,480 2,085 

a. Delpelndelnt Variablel: Pelrilaku Anti Kolrupsi 
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ke ltika pelne lrapan keldisiplinan itu tinggi maka pe lrilaku anti kolrupsi juga 

se lmakin tinggi. 

 

4) Koefisien Determinasi 

Ko le lfisielnsi De lte lrminasi digunakan untuk me lngukur se lbe lrapa jauh 

ke lmampuan variabell be lbas te lrhadap variabe ll telrgantung. Hasil pelngujian 

kole lfisieln de ltelrminasi pada pelnellitian ini disajikan dibawah ini : 

Tabel 4.19 Koefisien Determinasi 

  

 Be l  

 

Berdasarkan tabell diatas melnunjukkan hasil nilai Adjusteld R Square l 

se lbe lsar 0,729 atau 72,9 %. Dari hasil te lrse lbut dapat diartikan bahwa 

pe lnelrapan polla hidup seldelrhana dan keldisiplinan mampu me lningkatkan 

pe lrilaku anti kolrupsi se lbe lsar 72,9 %. Se ldangkan sisanya 27,1 % 

dipelngaruhi o llelh variabell lain diluar variabe ll pelne llitian. 

5) Uji F 

Model Summaryb 

Moldell R R Squarel Adjusteld R 

Squarel 

Std. Elrrolr olf thel 

Elstimatel 

Durbin-Watsoln 

1 ,854a ,729 ,717 2,62218 1,575 

a. Preldictolrs: (Colnstant), Keldisiplinan, Polla Hidup Seldelrhana 

b. Delpelndelnt Variablel: Pelrilaku Anti Kolrupsi 
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Uji F digunakan untuk me llihat bagaimana dan se lbelrapa jauh 

pe lngaruh variabell belbas se lcara stimulan dalam me lndiskripsikan variabell 

telrikat, pelne lliti mellakukan pe lrbandingan pada nilai α  (alpha) de lngan nilai 

p-valuel. Jika nilai p-valuel < α  (0,05) maka H0 ditelrima yang artinya 

telrdapat pelngaruh se lcara stimulan dari ke ldua variabell dan jika nilai p-

valuel > α  (0,05) maka H0 ditollak dalam artian tidak dapat pe lngaruh antara 

variabell belbas telrhadap variabell te lrgantung se lcara stimulan. Hasil 

pe lngujian statistic F disajikan pada tabe ll dibawah ini : 

Tabel 4.20 Uji Simultan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabell diatas dikeltahui nilai Sig selbelsar 0,000 < 0,05, se lsuai dasar 

pe lngambilan kelputusan disimpulkan bahwa hipo ltelsis dite lrima atau polla 

hidup selde lrhana (X1) dan keldisiplinan (X2) selcara simultan be lrpelngaruh 

telrhadap pelrilaku anti kolrupsi (Y). 

6) Uji t (Persial) 

Uji statsitik t me lnunjukkan selbe lrapa jauh pe lngaruh satu variabell 

be lbas se lcara individual te lrhadap variabe ll telrgantung yang dilakukan 

melmbandingkan nilai nilai α  (alpha) delngan nilai p-valuel Jika nilai p-

ANOVAa 

Moldell Sum olf Squarels df Melan Squarel F Sig. 

1 

Relgrelssioln 869,335 2 434,667 63,217 ,000b 

Relsidual 323,165 47 6,876   

Toltal 1192,500 49    

a. Delpelndelnt Variablel: Pelrilaku Anti Kolrupsi 

b. Preldictolrs: (Colnstant), Keldisiplinan, Polla Hidup Seldelrhana 
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valuel < α  (0,05) maka H0 dito llak yang artinya telrdapat pelngaruh se lcara 

stimulan antara variabe ll be lbas de lngan variabell te lrgantung dan jika nilai p-

valuel > α  (0,05) maka H0 ditelrima yang artinya tidak te lrdapat pelngaruh 

antara variabell be lbas te lrhadap variabell telrgantung se lcara stimulan. 

Be lrikut hasil pelngujian statistic t dari variabe ll polla hidup selde lrhana dan 

ke ldisiplinan disajikan pada tabe ll dibawah ini : 

 

Tabel 4.21 

Uji Persial (t) Pola hidup sederhana terhadap perilaku anti korupsi 

 

 

Be lrdasarkan tabell diatas dapat dikeltahui bahwa hasil pelngujian 

hipoltelsis pada pelngaruh pelne lrapan polla hidup selde lrhana telrhadap pelrilaku 

anti kolrupsi me lnunjukkan nilai sig 0,000 < 0,05 de lngan t hitung 6,802 > 

2,011. Disimpulkan bahwa hasil uji t (parsial) me lnunjukkan nilai 

signifikansi pada pelngaruh pelne lrapan polla hidup se ldelrhana telrhadap 

pe lrilaku anti kolrupsi 0,000 < 0,05 maka H0 ditollak dan Ha ditelrima yang 

artinya telrdapat pelngaruh pada pelne lrapan polla hidup selde lrhana peljabat 

pe lmelgang keluangan selcara signifikan telrhadap pelrilaku anti kolrupsi. 

 

Coefficientsa 

Moldell Unstandardizeld 

Colelfficielnts 

Standardizeld 

Colelfficielnts 

t Sig. 

B Std. Elrrolr Belta 

1 
(Colnstant) 41,187 7,825  5,264 ,000 

polla hidup seldelrhana 1,003 ,147 ,701 6,802 ,000 

a. Delpelndelnt Variablel: pelrilaku anti kolrupsi 
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Tabel 4.22 

Uji Persial (t) Kedisiplinan terhadap perilaku anti korupsi 

 

 

Be lrdasarkan tabell diatas dapat dikeltahui bahwa hasil pelngujian 

hipoltelsis pada pe lnelrapan keldisiplinan te lrhadap pelrilaku anti kolrupsi  

melnunjukkan nilai sig 0,000 < 0,05 delngan t hitung 10,874 > 2,011. Maka 

dapat disimpulkan bahwa hasil uji t (parsial) me lnunjukkan nilai 

signifikansi pelngaruh pelne lrapan keldisiplinan telrhadap pelrilaku anti 

kolrupsi 0,000 < 0,05 maka H0 ditollak dan Ha ditelrima yang artinya telrdapat 

pe lngaruh pada pelne lrapan keldisplinan peljabat pelmelgang keluangan se lcara 

signifikan telrhadap pelrilaku anti kolrupsi. 

 

D. Pembahasan 

Pe lne llitian ini belrtujuan untuk melnge ltahui pelngaruh pelne lrapan polla hidup 

se lde lrhana dan keldisiplinan diri te lrhadap pe lrilaku anti kolrupsi pada peljabat 

pe lmelgang keluangan di satuan Akadelmi Militelr yang dilakukan kelpada 50 

re lspolnde ln pelnjabat pelme lgang keluangan. 

Coefficientsa 

Moldell Unstandardizeld 

Colelfficielnts 

Standardizeld 

Colelfficielnts 

t Sig. 

B Std. Elrrolr Belta 

1 
(Colnstant) 34,618 5,501  6,293 ,000 

keldisiplinan 1,120 ,103 ,843 10,874 ,000 

a. Delpelndelnt Variablel: pelrilaku anti kolrupsi 
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Pe lne llitian ini melrupakan pelne llitian kuantitatif untuk me lnge ltahui pelngaruh 

suatu variabell telrhadap variabell yang lain yaitu variabe ll po lla hidup seldelrhana 

(X1), ke ldisiplinan (X2) telrhadap pelrilaku anti kolrupsi (Y).  

1. Pengaruh Penerapan Pola Hidup Sederhana Terhadap Perilaku Anti 

Korupsi 

Hasil analisis pe lnellitian ini melnunjukkan bahwa variabell polla hidup 

se lde lrhana dipelrollelh nilai t hitung 6,802 de lngan nilai signifikansi se lbe lsar 

0,000 (p < 0,05) dan ko le lfisieln re lgre lsi me lmiliki nilai po lsitif se lbelsar 0,275 

yang artinya pelne lrapan polla hidup selde lrhana melmiliki pelngaruh polsitif 

dan signifikan telrhadap pelrilaku anti ko lrupsi pada peljabat pelmelgang 

ke luangan di satuan Akade lmi Militelr. De lngan delmikian, pelne llitian ini 

be lrhasil melmbuktikan hipolte lsis yang melnyatakan bahwa pelnelrapan polla 

hidup se lde lrhana melmiliki pelngaruh po lsitif dan signifikan te lrhadap 

pe lrilaku anti kolrupsi pada peljabat pelme lgang ke luangan di satuan Akadelmi 

Militelr. Se lcara parsial variabell polla hidup se lde lrhana belrpe lngaruh se lbe lsar 

70,1 % telrhadap pelrilaku anti kolrupsi. Hal ini melnggambarkan bahwa 

se lmakin tinggi pelnelrapan polla hidup selde lrhana pada peljabat pelmelgang 

ke luangan disatuan Akadelmi Militelr maka akan selmakin tinggi pula 

pe lrilaku anti kolrupsi. 

Me lnurut Wahyudi (2023) salah satu aspelk pe lnting dalam pelne lrapan 

polla hidup seldelrhana yaitu mampu melnge llolla waktu delngan elfelktif dan 

melne lrapkan belntuk polla hidup selde lrhana pada kelhidupan selhari-hari. Polla 

hidup se lde lrhana melmiliki unsur kelkuatan dan keltabahan keltika 
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melnghadapi belrbagai situasi melmiliki pe lngelndalian diri yang baik di 

se lgala tantangan dan kelsulitan selhingga dari pelne lrapan telrse lbut se lse lolrang 

mampu melnge lmbangkan dan melnelrapkan sikap tahu diri, me lnge ltahui 

ke lmampuan dalam dirinya dan me lmiliki prolble lm sollving yang baik 

(Sapril, 2016).  

Be lrdasarkan pelndapat telrse lbut, dapat dike ltahui bahwa peljabat 

pe lmelgang keluangan Akadelmi Militelr mampu melne lrapkan polla hidup 

se lde lrhana pada kelhidupan se lhari-hari de lngan baik dibuktikan delngan 

pe lrollelhan katelgolrisasi skolr pada variabell polla hidup seldelrhana yaitu 50 

pe ljabat pelmelgang ke luangan melmiliki polla hidup selde lrhana yang tinggi 

yaitu 100% selhingga peljabat pelmelgang ke luangan Akadelmi Militelr 

melmiliki pelrilaku anti kolrupsi yang tinggi pula. 

Pe lne llitian ini melrupakan pelnellitian telrbaru atau belrsifat olrisil karelna 

be llum telrdapat pelne llitian telrdahulu yang me lmbahas atau melmiliki 

hipoltelsis yang sama, akan te ltapi hasil pelne llitian ini seljalan delngan 

pe lnellitian yang dilakukan olle lh Kurdi (2021) bahwa salah satu cara yang 

dapat dilakukan untuk melmbelrantas dan melnce lgah pelrilaku tindak pidana 

kolrupsi yaitu mellalui pelne lrapan polla hidup se lde lrhana selbagai upaya 

melnye llelsaikan pelrmasalahan kolrupsi delngan cara melne lrapkan kolnse lp 

hidup apa adanya.  

2. Pengaruh Penerapan Kedisiplinan Terhadap Perilaku Anti Korupsi 

Hasil analisis pelnellitian ini melnunjukkan bahwa variabell keldisiplinan 

dipelrolle lh nilai t hitung 10,874 delngan nilai signifikansi se lbelsar 0,000 (p < 
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0,05) dan ko le lfisieln re lgrelsi me lmiliki nilai polsitif se lbelsar 0,936 yang 

artinya pelne lrapan keldisiplinan melmiliki pe lngaruh polsitif dan signifikan 

telrhadap pelrilaku anti kolrupsi pada peljabat pelme lgang keluangan di satuan 

Akade lmi Militelr. Maka pelnellitian ini be lrhasil melmbuktikan hipoltelsis 

yang melnyatakan bahwa pelne lrapan keldisiplinan melmiliki pelngaruh 

polsitif dan signifikan te lrhadap pelrilaku anti ko lrupsi pada pe ljabat 

pe lmelgang keluangan di satuan Akadelmi Militelr. Selcara parsial variabell 

ke ldisiplinan belrpelngaruh se lbelsar 84,3 % telrhadap pelrilaku anti kolrupsi. 

Hal ini melnggambarkan bahwa selmakin tinggi pe lnelrapan ke ldisiplinan 

pada peljabat pelmelgang ke luangan disatuan Akadelmi Militelr maka akan 

se lmakin tinggi pula pelrilaku anti kolrupsi.  

Virdaus (2021) melnje llaskan bahwa salah satu prinsip dasar 

ke ldisiplinan yang harus dite lrapkan ollelh prajurit TNI AD adalah pelrilaku 

patuh telrhadap pelraturan yang tellah di se lpakati belrsama yaitu Sumpah 

Prajurit. Nilai anti kolrupsi yang telrcelrmin pada keldisiplinan yaitu disiplin 

telrhadap waktu, melnaati pelraturan yang be lrlaku, tanggung jawab, pelduli 

telrhadap se lsama (Rizal, 2022). 

Be lrdasarkan pelndapat telrse lbut, dapat dike ltahui bahwa Nilai 

ke ldisiplinan tellah ditanamkan dan dite lrapkan di lingkungan Akade lmi 

Militelr khususnya pe ljabat pelme lgang keluangan dalam belrbagai belntuk 

ke ldisiplinan dalam ke lhidupan se lhari-hari de lngan baik dibuktikan delngan 

pe lrollelhan katelgolrisasi skolr pada variabell keldisiplinan yaitu 50 peljabat 

pe lmelgang keluangan melmiliki keldisiplinan yang tinggi yaitu 100%, 
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se lhingga peljabat pelme lgang keluangan Akadelmi Militelr me lmiliki pelrilaku 

anti kolrupsi yang tinggi pula. 

Pe lne llitian ini melrupakan pelnellitian telrbaru atau belrsifat olrisil karelna 

be llum telrdapat pelne llitian telrdahulu yang me lmbahas atau melmiliki 

hipoltelsis yang sama, namun hasil pelne llitian ini seljalan delngan pelne llitian 

yang dilakukan Wibawa (2021) me lnjellaskan bahwa salah satu tindakan 

yang dapat melmbantu telrciptanya budaya pe lrilaku anti kolrupsi adalah 

mellalui pelnelrapan nilai-nilai anti kolrupsi dalam kelhidupan selhari-hari 

khusunya nilai keldisiplinan dan pelne lrapan pe lndidikan anti kolrupsi. 
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